ABSTRAK

Hasanudin Rahman: Dakhil al-Naqli dalam Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay
al-Qur’anKarya Al-Tabari pada Penafsiran Kisah Maryam

Penelitian ini membahas tentang keberadaan dakhil al-nagli dalam tafsir
al-Tabari pada penafsiran kisah Maryam.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang
bertujuan untuk memaparkan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi
tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Jenis data dalam
penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang terdiri dari kata-kata,
tindakan atau data yang tertulis, seperti dokumen, buku dan sebagainya. Sumber
data yang digunakan dibagi menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. Sumber data
primer yang dijadikan rujukan adalah kitab Tafsir Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay
al-Qur'an dan Buku Metodologi Kritik Tafsir (a/-Dakhil fi al-Tafsir). Adapun
data sekunder yang digunakan adalah kitab, buku, artikel, atau karya ilmiah yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah menemukan bentuk-bentuk dakhil al-naqli
dalam Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an Karya Al-Tabari pada
penafsiran kisah Maryam. Tafsir Al-Tabari merupakan tafsir dengan metode
tahlili. Di dalamnya banyak mengutip riwayat dalam menafsirkan ayat, sehingga
tafsir ini termasuk ke dalam tafSir bi al-masur.

Setelah dilakukan penelitian terhadap Tafsir Al-Tabari pada penafsiran
kisah Maryam, ditemukan sebanyak empat bentuk dakhi/ al-nagli. Dengan
rincian sebagai berikut: 1) Bentuk dakhil al-nagli pertama, terdapat pada QS.
‘Ali ‘Imran ayat 43 dan QS. Al-Mu'minun ayat 50, 2) Bentuk dakhil al-naqli
kedua, terdapat pada penafsiran QS. ‘Ali ‘Imran ayat 45, QS. Maryam ayat 16,
QS. Maryam ayat 24 (pada ayat ini sebanyak dua riwayat), QS. Maryam ayat 25
dan QS. Al-Mu'minun ayat 50, 3) Bentuk dakhil/ al-naqli kelima, terdapat pada
penafsiran QS. ‘Ali ‘Imran ayat 43 (sebanyak dua riwayat), QS. ‘Ali ‘Imran ayat
45, QS. Maryam ayat 22, QS. QS. Maryam ayat 23 (sebanyak dua riwayat), QS.
Maryam ayat 24 (sebanyak dua riwayat), QS. Maryam ayat 27, QS. Maryam ayat
31 dan QS. Maryam ayat 34, 4) Bentuk dakhil al-naqli kesembilan, terdapat
dalam QS. Maryam ayat 24.



